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Stunting merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi
dunia, khususnya pada negara miskin dan negara berkembang
seperti Indonesia. Stunting merupakan bentuk kegagalan dalam masa
pertumbuhan (growth faltering) akibat dari akumulasi ketidakcukupan
nutrisi yang berangsur sangat lama, dimulai dari masa kehamilan
hingga usia 24 bulan  yang berdampak pada tingginya angka
kesakitan, perkembangan motorik terlambat dan terhambatnya
pertumbuhan mental  dan kematian akibat dari stunting. Hal ini
berkaitan langsung dengan kualitas generasi muda sebagai penerus
bangsa. Maka dari itu diperlukan upaya yang komprehensif dalam
mencegah dan menanggulangi stunting.

Saat ini di masyarakat kita masih belum menyadari bahaya stunt-
ing. Sehingga, diperlukan literatur tentang stunting khususnya dalam
perspektif Kesehatan Masyarakat. Kurangnya bahan bacaan
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ataupun hasil penelitian tentang stunting membuat buku stunting
sangat diperlukan. Kehadiran buku ini diharapkan dapat
menyumbang ilmu pengetahuan khususnya di bidang kesehatan
masyarakat. Setiap bab yang ada di dalam buku ini tidak hanya
mengupas secara teori terkait stunting, tetapi juga menyajikan stunt-
ing secara lebih praktis dan aplikatif dalam konteks hasil penelitian
dan kegiatan pengabdian masyarakat di berbagai wilayah kabupaten
yang menjadi lokus stunting dan mendapatkan prioritas program
dari pemerintah.

Buku ini dapat menjadi pedoman bagi peneliti, dosen,
mahasiswa sekaligus para praktisi seperti penyuluh ataupun pro-
motor kesehatan dalam memberikan edukasi kepada masyarakat
tentang stunting. Pentingnya menggunakan media untuk melakukan
edukasi adalah agar masyarakat lebih tertarik dan lebih mampu
menangkap materi yang disampaikan oleh penyuluh kesehatan atau
promotor kesehatan. Terdapat poster dan modul di dalam buku ini
yang berguna sebagai acuan melakukan penyuluhan kesehatan
tentang stunting. Penyuluh kesehatan juga dapat mengembangkan
media promosi menggunakan media lain seperti video, leaflet,
powerpoint, maupun media lainnya. Konten dari media yang dibuat
dapat mengacu pada materi yang telah disajikan dalam buku ini.
Terakhir, semoga buku ini bermanfaat bagi setiap pembaca dan
pembaca dapat memahami dengan jelas terkait informasi yang
disajikan dalam buku stunting ini.
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Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt.
karena atas izin-Nya penulis mendapatkan semangat, kekuatan, dan
pemikiran yang kuat sehingga buku berjudul Stunting: Pencegahan
dan Penanganan di Bidang Kesehatan Masyarakat ini dapat terselesaikan.
Buku ini berisi penjelasan secara teoretis tentang stunting dan
dilengkapi dengan hasil penelitian tentang stunting yang dilakukan
secara bertahap dalam kurun waktu kurang lebih 3 tahun dengan
mengedepankan perspektif kesehatan masyarakat sesuai dengan
kapasitas dan kepakaran tim penulis. Selain itu, di dalam buku ini
juga menyajikan hasil pengelolaan secara praktis terkait media
promosi kesehatan dalam penanggulangan stunting yang dijelaskan
secara lebih detail berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat
yang dilakukan oleh tim penulis di beberapa lokasi penemuan stunting
khususnya di Kabupaten Jember dan Bondowoso pada tahun 2018-
2020. Dan, yang menjadi penutup bab dalam buku ini disajikan
bagaimanakah strategi dalam melakukan diseminasi dan publikasi
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dari hasil penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat terkait
dengan stunting.

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu menyelesaikan buku ini. Harapan kami semoga
buku ini bermanfaat bagi praktisi, peneliti, masyarakat umum, serta
mahasiswa dan dosen yang telah dan akan mengembangkan
penelitian tentang stunting. Tentu saja kami tetap menerima saran dan
kritik terhadap isi buku ini demi perbaikannya ke depan.
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Stunting merupakan gangguan pertumbuhan fisik yang ditandai
dengan penurunan kecepatan pertumbuhan, akibat dampak dari
ketidakseimbangan gizi. Menurut WHO tahun 2016, prevalensi
balita stunting di dunia sebesar 22,9% dan keadaan gizi balita pendek
menjadi penyebab 2,2 juta dari seluruh penyebab kematian balita di
seluruh dunia. Hampir setengah tingkat kematian pada anak-anak
di bawah lima tahun di Asia dan Afrika disebabkan oleh kekurangan
gizi. Ini menyebabkan kematian tiga juta anak per tahun.

Tentu, permasalahan tentang stunting dialami oleh seluruh negara
di dunia, tak terkecuali Indonesia. Berdasarkan data di tahun 2011,
Indonesia berada di peringkat lima dari 81 negara dengan jumlah
anak stunting terbesar di dunia—mencapai 7.547.000 anak. Indonesia
dilaporkan memiliki jumlah anak stunting yang lebih besar daripada
beberapa negara Afrika, seperti Ethiopia, Republik Demokratik Kongo,
Kenya, Uganda, dan Sudan. Selama tahun 2007-2011, Indonesia
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dilaporkan memiliki anak-anak dengan berat badan sedang, berat
badan rendah, dan berat badan berlebih yang masing-masing
mencapai 13%, 18% dan 14%.

Untuk menurunkan angka stunting, pemerintah Indonesia telah
menyusun lima strategi nasional yang disusun melalui proses
penilaian dan diagnosis yang komprehensif, hingga menentukan
prioritas kegiatan yang dilakukan. Salah satu strategi pilar itu adalah
melakukan penyelarasan perencanaan, penganggaran, pelaksanaan,
pemantauan, dan pengendalian kegiatan lintas sektor serta
antartingkat pemerintahan dan masyarakat

Namun faktanya, strategi ini tidak berjalan dengan mulus. Hal
ini bisa dilihat dari banyaknya program pemerintah dalam
menurunkan stunting di Indonesia yang hanya dilakukan pada
beberapa sektor. Padahal permasalahan stunting bukan hanya dari
satu sektor saja, namun multisektor. Kalau kita telisik lebih jauh,
masalah stunting muncul akibat adanya sejumlah masalah yang terjadi
di masyarakat, di antaranya kemiskinan, pendidikan yang rendah,
gizi buruk, rendahnya kesadaran kesehatan serta tidak tersedianya
fasilitas sanitasi yang memadai di rumah warga.

Strategi penanggulangan stunting tentu tidak bisa dilaksanakan
secara sembarangan, butuh kecermatan dan kejelian dalam melihat
masalah agar menghasilkan solusi yang benar-benar tepat sasaran.
Dan, diharuskan melibatkan peran serta seluruh pihak, baik dari
pemerintah dan masyarakat, agar permasalahan stunting ini dapat
segera ditanggulangi. Sebenarnya, sudah ada peran serta masyarakat
yang bisa kita lihat, yaitu melalui berbagai penelitian yang dilakukan
oleh peneliti maupun akademisi, salah satunya yang dilakukan oleh
akademisi dari Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember
yang kemudian dijadikan buku.

Buku dengan judul Stunting: Pencegahan dan Penanganan di Bidang
Kesehatan Masyarakat ini berisi penjelasan secara teoretis tentang stunt-
ing dengan mengedepankan perspektif kesehatan masyarakat
berdasar penelitian/pengabdian yang telah dilakukan di beberapa
wilayah di Indonesia. Semoga dengan hadirnya buku ini menambah
referensi berkenaan dengan stunting.
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